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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penulis dan pembahasan mendalam 

tentang Sejarah Lembaga Pers Mahasiswa FatsOeN dan 

Kontribusinya Dalam Meningkatkan Ketrampilan Jurnalistik 

Mahasiswa IAIN Syekh Nurjati Cirebon, yang peneliti lakukan 

dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Sejarah pers mahasiswa di Indonesia mulai ada sejak abad 

ke-20an bertepatan dengan munculnya gerakan kebangkitan 

nasional yang dipelopori oleh para pemuda, pelajar dan  

mahasiswa guna melawan penindasan.  

2. Hasil temuan penulis di lapangan menunjukan bahwa 

sejarah Lembaga Pers Mahasiswa FatsOeN lahir dari ide-

ide aktivis kampus era 1996/1998. LPM FatsOeN didirikan 

pada tanggal 15 Juni 2000, kemudian kata FatsOeN berasal 

dari salah satu kolom Nurkholis Majid yang mana kata 

FatsOeN menurut bahasa sansekerta berarti etika, tetapi 

menurut kosakata bahasa Belanda yang diserap ke bahasa 

Indonesia berarti sopan dan santun.  

3. Kontribusi LPM FatsOeN dalam meningkatkan ketrampilan 

jurnalistik anggotanya melalui beberapa program kerja 

yang sekiranya dapat menunjang ketrampilan jurnalistik 

diantaranya, pelatihan jurnalistik tingkat dasar, pelantikan 

anggota magang, kajian mingguan, dan kegiatan peliputan 

langsung. Kontribusi LPM FatsOeN terhadap IAIN Syekh 
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Nurjati Cirebon melalui kegiatan yang bersifat eksternal 

melibatkan instansi luar guna mengharumkan nama baik 

IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini penulis 

menyampaikan saran-saran yang merupakan sumbangan hasil 

pemikiran untuk meningkatkan penelitian selanjutnya jika suatu 

saat masalah di atas akan di bahas kembali, yaitu sebagai berikut: 

1. Pentingnya membahas mengenai sejarah-sejarah lokal yang 

berkaitan dengan sejarah pers mahasiswa yang ada di 

wilayah Ciayumajakuning terkhusus di daerah Kota 

Cirebon. Karena dengan adanya lembaga-lembaga inilah 

adanya sejarah terkait pelajar-pelajar yang berasal dari 

indonesia yang menempuh pendidikan di luar negeri yang 

berjuang melawan penjajahan. 

2. Penulis berharap jikalau suatu saat ketika ada yang 

melakukan penelitian mengenai sejarah lembaga pers 

mahasiswa FatsOeN agar menggali sumber lebih mendalam 

lagi serta lebih menelusuri terkait lembaga pers mahasiswa 

FatsOeN mengenai kejadian-kejadian atau hal-hal yang 

belum pernah di bahas di karya ilmiah sebelumnya.  

 

 

 

 

 


